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ABSTRACT
This study aims to compare the effectiveness of the Fuzzy Logic method and the Weighted Moving Average method
in predicting the number of outpatients at Siti Fatimah Az Zahra Regional Hospital, Palembang. The data used
is historical data on the number of outpatients over the last few months. The Fuzzy Logic method is used to
overcome uncertainty and complexity in the data, while the Weighted Moving Average method is used to calculate
the weighted average of historical data. This research uses a quantitative approach with statistical analysis to
evaluate the accuracy of both methods in predicting the number of outpatients. The research results show that the
Fuzzy Logic method provides more accurate results compared to the Weighted Moving Average method in
predicting the number of outpatients at Siti Fatimah Az Zahra Hospital Palembang. These findings can provide
an important contribution to hospital management in optimizing the planning and management of outpatient
services , so that it can improve the quality of health services for the community. This research can also be the
basis for further research in developing more sophisticated and accurate prediction methods in the health sector.

Keywords: Fuzzy Logic Method, Weighted Moving Averrage Method, Prediction, Comparison of Methods and
Analysis.
INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas antara metode Fuzzy Logic dan metode Weighted
Moving Average dalam memprediksi jumlah pasien rawat jalan di RSUD Siti Fatimah Az Zahra Palembang. Data
yang digunakan adalah data historis jumlah pasien rawat jalan selama beberapa bulan terakhir. Metode Fuzzy
Logic digunakan untuk mengatasi ketidakpastian dan kompleksitas dalam data, sementara metode Weighted
Moving Average digunakan untuk menghitung rata- rata tertimbang dari data historis.Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis statistik untuk mengevaluasi keakuratan kedua metode
dalam memprediksi jumlah pasien rawat jalan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Fuzzy Logic
memberikan hasil yang lebih akurat dibandingkan dengan metode Weighted Moving Average dalam memprediksi
jumlah pasien rawat jalan di RSUD Siti Fatimah Az Zahra Palembang.Temuan ini dapat memberikan kontribusi
penting bagi manajemen rumah sakit dalam mengoptimalkan perencanaan dan pengelolaan layanan rawat jalan,
sehingga dapat meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan bagi masyarakat. Penelitian ini juga dapat menjadi
dasar bagi penelitian lebih lanjut dalam pengembangan metode prediksi yang lebih canggih dan akurat dalam
bidang kesehatan.

Kata kunci: Metode Fuzzy Logic, Metode Wheighted Moving Averrage, Predikisi, Perbandingan Metode dan
Analisa.

1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rumah sakit merupakan salah satu penyedia layanan ilmu pengetahuan dibidang kedokteran dan
kesehatan.Berdasarkan Undang Undang Nomor 44 Tahun 2009, Rumah sakit adalah institusi penyelenggara
pelayanan kesehatan untuk perorangan secara lengkap yang terdiri dari pelayanan rawat inap , rawat jalan, dan
gawat darurat. Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan didukung dengan keadaan perekonomian yang
semakin maju, serta adanya beberapa upaya pemerintah dalam penyelenggaraan jaminan kesehatan maka
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya kesehatan juga semakin meningkat.(Farlinda et al., 2017). Rumah
Sakit Umum Daerah (RSUD) Siti Fatimah Az Zahra Palembang merupakan rumah sakit milik permerintah daerah
terbesar di Indonesia, yang berdiri di atas lahan seluas 4,1 Hektar dengan area bangunan seluas 52,952 m2 RSUD
Siti Fatimah Az Zahra Palembang diresmikan oleh gubernur Sumatera Selatan dan disaksikan oleh Menteri
Kesehatan Republik Indonesia. RSUD Siti Fatimah Az Zahra Palembang mulai beroprasi pada tahun 2018.
Fasilitas yang telah tersedia pada RSUD Siti Fatimah Az Zahra Palembang yaitu 261 tempat tidur untuk layanan
rawat inap, memiliki tenaga medis yang ramah dan berpengalaman serta dokter yang kompeten
dibidangnya.(Wanto & Windarto, 2017)
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Prediksi merupakan sebuah proses untuk memperkirakan beberapa kebutuhan dimasa depan, mencakup kebutuhan
dalam ukuran kuantitas maupun kualitas, dengan menggunakan perhitungan waktu serta tempat yang dibutuhkan
dalam memenuhi permintaan barang ataupun jasa berdasarkan catatan histori data- data yang tersedia (Wanto &
Windarto, 2017)). Prediksi atau peralamalan dapat digunakan pada banyak bidang ilmu seperti pemerintahan,
bisnis dan industri ekonomi,lingkungan sains,ilmu sosial,politik dan keuangan serta kedokteran dan kesehatan
(Wanto & Windarto, 2017).Kegunaan prediksi adalah memprediksi variabel masa depan yang lebih intuitif
daripada data historis, tetapi lebih intuitif, data kuantitatif sering digunakan dalam peramalan harga sebagai
pelengkap peramala. (Wanto & Windarto, 2017)

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Siti Fatimah Az zahra Palembang setiap hari dikunjungi oleh para
pengunjung atau pasien yang ingin melakukan pengobatan rutin atau rawat jalan maupun rawat inap,oleh karena
itu pihak rumah sakit sering mengalami kenaikan dan penurunan jumlah pengunjung, maka dari itu penulis akan
melakukan sebuah penelitian memprediksi jumlah kunjungan pasien rawat jalan dengan dua buah metode yaitu
Fuzzy Logic System dan Weighted Moving Average yang akan di bandingkan diantara kedua metode tersebut mana
yang lebih akurat dalam memprediksi sebuah kunjungan pasien rawat jalan di RSUD Siti Fatimah Palembang.
Guna mempersiapkan kelengkapan administrasi seperti anggaran dana untuk para pengunjung rawat jalan di
RSUD Siti Fatimah Palembang seperti kertas maupun formulir-formulir lainnya yang ada di administrasi
pendaftaran untuk rawat jalan. Algoritma Fuzzy merupakan algoritma dalam kecerdasan buatan yang dapat
digunakan untuk mengambil keputusan dengan pendekatan pemrosesan variabel yang memungkinkan beberapa
kemungkinan nilai kebenaran diproses melalui variabel yang sama. Logika fuzzy berupaya memecahkan masalah
dengan spektrum data dan heuristik yang terbuka dan tidak tepat sehingga memungkinkan diperolehnya
serangkaian kesimpulan yang akurat.(Rifa’i, 2021). Metode Wheigted Moving Averrage merupakan metode yang
mempunyai teknik pemberian bobot yang berbeda atas data yang paling akhir adalah data yang paling relevan
untuk prediksi sehingga diberi bobot yang lebih besar. Bobot ditentukan sedemikian rupa sehingga jumlah
keseluruhan sama dengan satu.(Ayu Rezaldi, 2021).0Oleh karena itu akan dilakukan penelitian untuk memprediksi
pasien rawat jalan di RSUD Siti Fatimah Az Zahra Palembang dengan membandingkan kedua metode Fuzzy Logic
System dan Weighted Moving Average,yang akan memeproleh hasil yang lebih efektif diantara kedua metode
tersebut.
1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada Jurnal ini, yaitu memprediksi Jumlah Pasien Rawat jalan Pada RSUD Siti Fatimah Az
Zahra Palembang dengan membandingkan mertoder Furzzy logic dan mertoder Wherigterd Moving Averrager
1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam turgas akhir ini adalah data jumlah kunjungan dari RSUD Siti Fatimah Az Zahra
sPalermbang mulai dari Januari 2023 sampai derngan Desember 2023 sebanyak 12 bulan.
14 Tujuan
Tujuan dari pernelitian ini adalah untuk memperoleh hasil prediksi serta membandingkan dari kedua metode yaitur
furzzy logic derngan wheighted moving averager .
15 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai bahan evaluasi bagi pihak RSUD Siti Fatimah Az Zahra
Palembang untuk mengambil sebuah keputusan berurpa peningkatan SDM rurmah sakit dan penambahan
kebutuhan sarana dan prasarana.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Tahapan Penelitian
Gambar 2.1 merupakan tahapan penelitian srcara umum yang digunakan sebagai pacuan dalam pelaksanaan
penelitian untuk mencapai tujuan penelitian

H-48



Prosiding Seminar Nasional Aplikasi Sains & Teknologi (SNAST) 2024 P - ISSN: 1979-911X
Yogyakarta, 23 November 2024 E - ISSN: 2541-528X

3

L Studi Literatur
J

Pragumpulan Data ]

—_—

Implementasi Metode

- s
Wheighted Moving .
{ Fuzzy Logic ‘ Average Komparasi Efektifitas Kesimpulan

.

2.2 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di RSUD Siti Fatimah Palembang pada bulan Desember 2023 dengan mengunakan data
yang berasal dari RSUD tersebut.

2.3 Kebutuhan perangkat keras
Untuk mendukung dan mempermudah proses penelitian, maka diperlukan kebutuhan perangkat keras dan
perangkat keras yang memadai kebutuhan terserbut dapat di lihat di tabel

Nama Komponen Spesifikasi
Processor Intel core 5
Memory 8GB

Storage SSD 256 GB

2.4 Studi Literatur
Studi literatur dilakukan dengen membaca,melihat dan memahami buku, artikel dan jurnal ilmiah yang
berkaitan dengan peralaman, prediksi dengan metode fuzzy logic dan wheighted moving average, Refrensi ini
sebagai landasan teori untuk topik penelitian.
2.5 Pengumpulan data penelitian
Pada tahap awal dilakukan dengan data collecting atau pengumpulan data penelitian. Dilakukan
wawancara dengan salah satupegawai RSUD Siti Fatimah Az Zahra Palembang untuk mengetahui variabel yang
akan digunakan pada penelitian. Penelitian ini menggunakan data Pasien rawat jalan RSUD Siti Fatimah
Az Zahra Palembang Tahun 2023. Adapun variabel yang digunakan dapat dilihat pada Tabel

Nama Data Keterangan
Bulan Januari - Desember
Jumlah Pasien Masuk 2023

Dalam proses pengembangan model prediksi atauperamalan, data dibagi menjadi dua bagian utama yaitu
data latih dan data uji. Pembagian ini dilakukan untuk memastikan bahwa model yang dibangun dapat generalisasi
dengan baik pada data yang belum pernah dilihat sebelumnya.

1. Data Latih
Data latih adalah kumpulan data yang digunakan untuk melatih model prediksi. Model menggunakan data
latih untuk mengenali pola dan hubungan dalam data. Tujuan utama dari data latih adalah untuk memungkinkan
model "belajar" dari data historis sehingga dapat membuat prediksi yang akurat.
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data_2021 = [233. 262. 336. 345. 394, 496. 443, 505, 583.
595, 730. 868]:

data_2022 = [944, 718. 1054, 918, 977, 1338, 1399, 1593.
1691, 1730. 2084, 2399]:

2. Data Uji
Data uji adalah kumpulan data yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja model yang telah dilatih. Data
ini tidak digunakan selama proses pelatihan, sehingga dapat memberikan indikasi seberapa baik model dapat
generalisasi pada data baru. Data uji membantudalam menilai akurasi dan keandalan model prediksi.

data_2023 = [2652, 2653. 2905, 1898, 3206, 2773, 3381, 3789, 3906,
4535, 4539, 4052];

2.6 Implementasi Algoritma Fuzzy Logic System dan Wheighted Moving Averrage
Setelah melalui tahap data cleansing maka dilanjutkan dengan implementasi algoritma dengan

perhitungan manual.
Mulai Implementasi
Fuzzy logic

Implementasi
weighted moving
average

Selesai

Gambar Implementasi algoritma fuzzy logic dan WMA

2.7 Analisa dan Uji Coba
A. Perhitungan Manual
Perhitungan secara manual merupakan gambaran dari proses data yang akan digunakan dalam memprediksi
jumlah pasien rawat jalan di RSUD Siti Fatimah Palembang.
B. Perhitungan Manual Algoritma Weighted Moving Averrage
Perhitungan secara manual menggunakan Algoritma Weighted Moving Averragemenggunakan dataset sample
jumlah pasien rawat jalan yang dapat dilihat pada table3.4 Perhitungan pada metodeWeighted Moving Average
(WMA\) dimana suatunilai bobot tersebut telah ditentukan. Menurut Lim Sanny dan Haryadi Sarjono,(2013),
dalam penelitiannya yang berjudul “Perbandingan metodeFuzzy logic dan metodeWeighted Moving Averrage
dalam memprediksi Jumlah Pasien rawat jalan di puskesmas jati” dimana untuk penentuan jumlah bobot
ditentukan oleh penulis, dalam soal ini penentuan bobot 0,2;0,3 dan 0,5 hanya rekayasa penulis, penulis
menentukan sendiri berapa bobot yang akan dipakai, hanya jika totalnya = 1 dalam kasus ini penulis
menggunakan bobot (0,2 + 0,3 + 0,5)dengan periode3 bulan. Rumus ini digunakan untuk menghitung hasil
peramalan dengan menggunakan metodeWeighted Moving Average.
C. Fuzzy Logic Menggunakan Metode Mamdani
Metode Mamdani adalah salah satumetodeinferensi fuzzy yang dikembangkan oleh Ebrahim Mamdani pada
tahun 1975. Metodeini digunakan untuk memetakan input fuzzy menjadi output fuzzy dengan menggunakan
aturan berbasis himpunan fuzzy. Dalam metodeini, input dan output diwakili oleh himpunan fuzzy, dan proses
inferensi dilakukan dengan menggabungkan aturan-aturan fuzzy yang telah ditentukan sebelumnya. Logika
Fuzzy adalah pendekatan matematis yang digunakan untuk menangani ketidakpastian dalam sistem berbasis
aturan-aturan yang dinyatakan dalam bahasa alami ataulinguistik. Ini memungkinkan pengambilan keputusan
yang lebih fleksibel dan dapat menangani informasi yang tidak pasti atautidak lengkap.
Langkah-langkah dalam metode Mamdani:
1.Tahap Fuzzifikasi:

a.Konversi nilai-nilai input kedalam bentuk fuzzy menggunakan fungsi keanggotaan yang sudah ditentukan

sebelumnya.
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b.Setiap variabel input akan memiliki himpunan fuzzy yang sesuai dengan tingkat keanggotaan yang tepat.
2.Pembentukan Aturan Fuzzy:
a.Menentukan aturan-aturan yang menghubungkan variabel input dengan variabel output.
b.Setiap aturan dinyatakan dalam bentuk "jika-then", misalnya, "Jika suhurendah DAN kelembaban tinggi,
maka nyalakan pemanas dengan kekuatan sedang."
3.Penyatuan Aturan:
a.Proses untuk menggabungkan kontribusi setiap aturan untuk setiap himpunan keluaran.
b.Biasanya menggunakan operasi logika "atau™ untuk menyatukan kontribusi berbagai aturan.
4.Proses Inferensi:
a.Menerapkan aturan-aturan yang ada pada nilai-nilai fuzzifikasi input untuk menghasilkan nilai fuzzifikasi
output.
b.Ini melibatkan penggunaan operator implikasi (biasanya menggunakan implikasi min ataumaks).
5.Tahap Defuzzifikasi:
a.Mengubah himpunan keluaran fuzzy menjadi nilai crisp (tidak fuzzy).
b.Proses ini bisa menggunakan berbagai metode, seperti metodecentroid ataumetodemaksimum.

6.Interpretasi Hasil:
a.Hasil akhir dari proses defuzzifikasi memberikan nilai numerik yang dapat diinterpretasikan secara
langsung.
Dengan langkah-langkah ini, metode Mamdani dalam Logika Fuzzy memungkinkan sistem untuk
mengambil keputusan berdasarkan aturan linguistik dan menangani ketidakpastian dengan lebih baik.
D. Mendefinisikan Variabel
1.Variabel Jumlah Pasien Masuk
Terdiri atas 2 himpunan fuzzy, yaitu TURUN dan NAIK fungsi keanggotaan himpunan fuzzy TURUN
dan NAIK
uTURUN(x) =1 (3.1)
(Untuk x £ a)

bh—x
HTUREN(E) = 3—

(Unsk (@ < 5 < B

HTURLN(E) =0

(Unhak x = B)

ENATE )y =0 (33)
(Untok x = @)

£—a

EMNATR (x) = -
(Untok @ < x < B)

ENATE (zp =1
(Untok x = B}

Hilai keangzoman himpunan TURLEN dan Maik dari variable Pasien Masuk
XK=108

g

v

Cambar 3.3 Hinpuanan forry dari variabel pasien masuk

L x =03
,qu?rEskTL'HU.'-'[IEG]H’—lq] =108 03 = x-= 142
142-95 xz 142

41
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E.Penentuan Bobot WMA

Weighted Moving Average(WMA) adalah metodeperamalan yang memberikan bobot lebih besar pada data
terbaru dibandingkan data yang lebih lama. Ini berbeda dengan Simple Moving Average (SMA) yang
memperlakukan semua data historis dengan bobot yang sama. Penentuan bobot dalam WMA sangat penting
karena bobot yang berbeda dapat menghasilkan peramalan yang berbeda.

Dalam pendekatan ini, bobot ditetapkan secara tetap dan tidak berubah. Misalnya, untuk periode3 bulan, bobot
bisa ditetapkan sebagai 0.1, 0.3, dan 0.6. Bobot ini memberikan perhatian lebih besar pada data yang lebih baru.

WMAL = 0.1-xt-2+0.3-xt-1+0.6-xt
0.1+0.3+0.6

-xt—2 adalah nilai data dua periodesebelum periodeke-t
-xt—1 adalah nilai data satuperiodesebelum periodeke-t.
«xt adalah nilai data pada periodeke-t

Bobot 0.1, 0.3, dan 0.6 menunjukkan bahwa data terbaru (periodeke-ttt) diberikan bobot terbesar (0.6), sedangkan
data paling lama (periodeke—t—2) diberikan bobot terkecil (0.1).

WMA memberikan bobot lebih besar pada data terbaru, sehingga lebih cepat menangkap perubahan tren. Ini
penting dalam lingkungan bisnis yang dinamis di mana perubahan cepat dapat mempengaruhi keputusan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pengumpulan data jumlah pasien rawat Inap di RSUD Siti Fatimah Palembang
Pengumpulan data jumlah pasien rawat inap di RSUD Siti Fatimah Palembang merupakan proses penting untuk
memantauutilisasi layanan kesehatan, mengevaluasi kebutuhan sumber daya, dan merencanakan pengembangan
fasilitas. Data ini dapat dikumpulkan secara rutin melalui sistem informasi manajemen rumah sakit, dengan
mencatat jJumlah pasien yang masuk dan keluar dari ruang rawat inap setiap bulannya. Selain itu, data juga dapat
dikumpulkan melalui survei periodik atausensus untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif tentang
karakteristik pasien dan pola penggunaan layanan rawat inap. Informasi yang diperoleh dari pengumpulan data
ini sangat berharga bagi pengelola rumah sakit, pembuat kebijakan kesehatan, dan peneliti untuk meningkatkan
kualitas pelayanan dan efisiensi penggunaan sumber daya di RSUD Siti Fatimah Palembang dan juga
pengumpulan data nya dari tahun 2021 sampai ketahun 2023 untuk mencari data prediksi di tahun 2024
menggunakan metode Fuzzy Logic dan metode WMA.
3.2 Implementasi Metode
3.2.1 Fuzzy Logic dalam memprediksi jumlah pasien rawat jalan di RS Fatimah Palembang
Fuzzy Logic adalah metodeyang sangat efektif dalam menangani data yang tidak pasti atautidak presisi, suatu
kondisi yang sering ditemui dalam berbagai aplikasi dunia nyata. Di bidang kesehatan, khususnya dalam prediksi
jumlah pasien rawat jalan, ketidakpastian ini bisa berasal dari berbagai faktor seperti musim, tren penyakit, dan
perubahan kebijakan kesehatan.
Fuzzy Logic pertama kali diperkenalkan oleh Lotfi Zadeh pada tahun 1965 (Zadeh. La). Berbeda dengan logika
klasik yang hanya mengenal nilai benar (1) atausalah (0), Fuzzy Logic memungkinkan nilai berada di antara 0
dan 1. Hal ini mencerminkan kenyataan bahwa banyak situasi dalam dunia nyata tidak bisa dinilai secara biner.
Misalnya, cuaca tidak hanya bisa dinilai "panas" atau"dingin", tetapi juga bisa "agak panas" atau"sangat panas".
Berikut adalah implementasi menggunakan data historis jumlah pasien rawat jalan di RSUD Siti Fatimah Az
Zahra Palembang untuk tahun 2021, 2022, dan 2023. Kami akan membuat sistem logika fuzzy di MATLAB
untuk memprediksi jumlah pasien rawat jalan di tahun berikutnya (2024).
1. Definisikan Variabel Input dan Output untuk data latih dan data uji

Kita akan menggunakan dua variabel input:

A. Bulan (Januari, Februari, ..., Desember)

B. TrenJumlahPasien (Menurun, Stabil, Meningkat)

Dan satu variabel output:

A. JumlahPasien (Sedikit, Sedang, Banyak)

Data jumlah pasien rawat jalan dibagi menjadi dua set: data latih (2021 dan 2022) dan data uji (2023).
Pembagian ini bertujuan untuk melatih model pada data historis dan menguji performa model pada data yang
lebih baru.

B. Data Latih (2021 dan 2022):
a. Tahun 2021: [233, 262, 336, 345, 394, 496, 443, 505, 583, 595, 730,868]
b. Tahun 2022: [944, 718, 1054, 918, 977, 1338, 1399, 1593, 1691,1730, 2084, 2399]
C. Data Uji (2023):
a. Tahun 2023: [2652, 2653, 2905, 1898, 3206, 2773, 3381, 3789,3906, 4535, 4539, 4052]
Kemudian untuk codevariabel untuk Input dan Outpot kecommand windows nya ialah sebagai berikut:
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% Data historis untuk tahun 2021
data_2021=[233, 262,336, 345, 304 406,443,505, 583, 595, 730, 868];

% Data historis untuk tabun 2022
data_2022 = [044. 718, 1054, 918, 977, 1338, 1300, 1503, 1691, 1730,
2084, 23907;

%o Data historis untuk tahun 2023
data_2023 = [2652, 2653, 2905, 1898, 3206, 2773, 3381, 3789, 3904,
4535, 4539, 4052]:

% Data latih (tahun 2021 dan 2022)
data_latth = [data_2021. data_2022];

% Data uji (tahun 2023)
data_uji = data_2023;

Penjelasan:
Data Historis untuk Tahun 2021, 2022, dan 2023
Data Historis Tahun 2021: 233,262,336,345,394,496,443,505,583,595,730,868
1. Data ini merepresentasikan nilai bulanan untuk tahun 2021.
2. Nilai tertinggi tercatat pada bulan Desember (868) dan terendah pada bulan Januari (233).
Data Historis Tahun 2022: 944, 718, 1054, 918, 977, 1338, 1399, 1593, 1691,1730, 2084, 2399
1. Data ini juga merepresentasikan nilai bulanan, tetapi untuk tahun 2022.
2. Nilai tertinggi tercatat pada bulan Desember (2399) dan terendah pada bulan Februari (718).
Data Historis Tahun 2023: 2652, 2653, 2905, 1898, 3206, 2773, 3381, 3789, 3906,4535, 4539, 4052
1. Data ini merepresentasikan nilai bulanan untuk tahun 2023.
2. Nilai tertinggi tercatat pada bulan November (4539) dan terendah pada bulan April (1898).

3.2.2 Metode Weighted Moving Average Dalam Memprediksi Jumlah Pasien Rawat Jalan Di RSUD Siti
Fatimah Az Zahra Palembang
MetodeWeighted Moving Average(WMA) adalah salah satuteknik peramalan dalam analisis deret waktuyang
digunakan untuk memperhalus fluktuasi data historis dan memprediksi nilai masa depan. Berbeda dengan Simple
Moving Average (SMA) yang memberikan bobot yang sama pada setiap data dalam periodetertentu, WMA
memberikan bobot yang berbeda pada masing-masing data, dengan data terbarumemiliki bobot yang lebih besar.
Ini membuat WMA lebih responsif terhadap perubahan terkini dalam data. Berikut adalah kode MATLAB yang
mengimplementasikan metode Weighted Moving Average (WMA) menggunakan data historis yang Anda
berikan:
1.Data Historis/Pengumpulan Data
Data yang digunakan adalah jumlah pasien rawat jalan dari tahun 2021 hingga 2023. Kita akan menentukan
bobot dan menghitung WMA berdasarkan data tersebut.
2.Menentukan Bobot
Weighted Moving Average (WMA) adalah metode peramalan yang memberikan bobot yang berbeda pada

setiap periodewaktu. Pemilihan bobot pada WMA bergantung pada strategi dan tujuan analisis yang ingin
dicapai. Berikut ini beberapa langkah umum dalam menentukan bobot pada WMA.:

1. Definisikan Jumlah Periode (n):

2. Pilih Jenis Bobot:

3. Tujuan Analisis:

4. Ujilah dan Sesuaikan:
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% Data historis untuk tahun 2021

% Data historis untuk tahun 2022

2084, 2399];

% Data historis untuk tahun 2023

4535, 45309, 4052];

% Data latih (tahun 2021 dan 2022)
data_latih=[data_2021, data 2022];

% Data uji (tahum 2023)
data_uji = data_2023;

% Bobot untuk WMA (misalnya, 3 bulan dengan bobot 0.1. 0.3, 0.6)
weights=[0.1. 0.3, 0.6];

% Menghitung WMA untuk data latih (2021 dan 2022)
1= length(weights):

data_2021=[233, 262. 336. 345, 304, 496, 443, 505, 583, 595. 730, 868]:

data_2022 = [944, 718. 1054, 918, 977, 1338, 1399, 1593, 1691, 1730,

data_2023 = [2652, 2653, 2905, 1898, 3206, 2773, 3381, 3789, 3906,

P - ISSN: 1979-911X

E - ISSN: 2541-528X

wona_larh = reros(l. lensgth{data_latib) - o+ 13:
fori= l:lensthidata ladh)-n+ 1

wma_larh(i) = sum(data_ladh(i-i+mn-1) _* weizhes):
endl

2% Mienapgpilkan hasil WA ontuk daia latih
disp¢Hasil WMA uncak data batih (2021 dan 202207
dispdmmna_latih):

2% Menghituns WA unbok dada ugi (2033)
data_mji wma = [data_latibfend-2end), dama_aji);
wma_uji = zeros(]. lensrhidacs_wjii_woa) - o+ 1)
fori= l:lensthidats uji woaa)-n-+1

wima_ujifil) = sumdata_aji_wmmalicite-1) - weighis]);
end

2% Mlenanpilkan hasil WA unduk data o (2023)
disp¢Hasil WA unrik data wji (2023)7;
dispdmma_ i)

%% Prediksi permincaan mbon 2024 mengsumakan WA
data_2023 wmmma = [data_latih(end-Tend), data ui]:
wma_ 3024 = peros(]l. lensthidata_3023_wma) -n+ 1)c
fori= l:lenzsthidata 2023 wmua) -m+ 1

wma_203i) =5 dam 2023_wmaliin-1) * weighis)c
end

2% Mienanmilkan haszil prediksi talwm 2024
disp Hasil prediksi WVLA nomuk talwan D024
dispimma_ 2020

Prediksi Permintaan WMA untuk Tahun 2024

g
2
:

Permintaan

§

[—= Hasil Prediksi WA 2024 |

[ 2

Gambar 4.3 Hasil WMA

6 8 10 12
Bulan

Absolute Percentage Error (MAPE) untuk tahun 2

Mean Absolute Percentage Error (MAPE) untuk tahun 2
3

Tabel 4.2 Hasil WMA

Tanuari 2237
Februari 3510
Maret 2627
April 7804
Mei 3257
Juni 2783
Tuli 2815

Agustus 3181
September 3565
Okdober 3818
November 4271
Desember 474

3.3 Komparasi Perbandingan Metode Fuzzy Logic dengan Metode Weighted Moving Average
Untuk membandingkan metode Fuzzy Logic dan Weighted Moving Average (WMA) menggunakan

historis dari tahun 2021 hingga 2023, berikut langkah-langkah yang digunakan di MATLAB:
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WMA
% Data historis unfuk talun 2021 weights = [0.1. 0.3, 0.6]:
data_2021=[233. 262, 336, 345, 394, 496, 443, 505, 583, 595, 730, 868];
% Menghitung WMA untuk data latih (2021 dan 2022)
% Data historis untuk tahun 2022 0 = length{weights):
data_2022 = [044, 718, 1054, 918, 977, 1338, 1309, 1593, 1691, 1730, 2084, | | Wma_latih = zeros(1. length(data_latih) -n + 1);
2399]; for i = l:length(data_latih) -n—+1
wma_latih(i) = sum(data_latih(i:i+n-1) .* weights);
% Data historis vatuk tahun 2023 end
data_2023 =[2632, 2653, 2903, 1898, 3206, 2773, 3381, 3789, 3906, 4535. 4539,
105 %o Prediksi permintaan tahun 2024 menggunakan WNA
- data_2023_wma = [data_latih{end-2-end), data_uji];
wma_2024 = zeros(1. length(data_2023_wma) - n+ 1):
o 02 027
o Data lath (tahun 2021 dan 2022 for i = I-length(data_2023_wma) -n+ 1
data_latih=[data 2021, data 2022]; wma_2024(1) = sum(data 2023_wma(1:1+n-1) .* weights):
end
% Data uji (tahun 2023)
data_uji=data_2023; % Menampilkan hasil prediksi WMA untuk tahun 2024
disp("Hasil prediksi WMA untuk talun 2024:%);
% Bobot unfuk WMA (misalnya, 3 bulan dengan bobot 0.1, 0.3, 0.6) disp(wma_2024);
prediksi_fuzrzy 2024(1) = mean(data_latth). %o Prediksi rata-rata untuk
i . bulan Januari hingga Juni
Fuzzy Logic else
- — - prediksi fuzzy 2024(1) = mean(data_uji); %o Prediksi rata-rata untuk bulan
0*'EI DEﬁIllSl 131'13[)61 bulaﬂ Juli hingga Desember
end
buln=1:12; end
% Menampilkan hasil prediksi fuzzy logic untuk tahun 2024
o . ) L . disp(Hasil prediksi fuzzy logic untuk tahun 2024:7);
Y Instalisast variabel unfuk hasil prediksi fuzzy logic disp(prediksi_fuzzy_2024):
p[edlksl f“zz’l‘. 2[}?4 = Zﬁos[f’lze(bulaﬂ]) Prediksi Perbandingan Metode
- %% Plotting hasil prediksi WMA dan fuzzy logic untuk tahun 2024
figure:
plot(bulan. wma_2024(1:12). 'g-s", 'DisplaylName'. "Hasil Prediksi WhA 20247
% Implementast amran fazzy logic (contoh sederhana) hold on:
plot(bulan, prediksi_ fuzzy_ 2024. 'b-o'. "DisplayName'. "Hasil Prediksi Fuzzy
for1=1"Tengh(bulan) Logic 2024:
xlabel(Bulan');
% Masukkan logika fuzzy di sind (contoh sederhana, bisa disesvaikan) ylabel Permintaan);
title{"Perbandingan Hasil Prediksi WMA dan Fuzzy Logic untuk Tahun 20247
lfbulaﬂ(l) = 6 legend('show").
gnd on:

Penjelasan Code Perbandingan
1. Pembuatan Plot

A. figure;: Membuat sebuah figurebaruuntuk menampung plot.

B. plot(bulan, wma_2024(1:12), 'g-s', 'DisplayName’, 'Hasil Prediksi WMA 2024");: Plot hasil prediksi
menggunakan WMA untuk tahun 2024. Data yang dipetakan adalah wma_2024(1:12), yang mewakili
prediksi permintaan untuk setiap bulan tahun 2024. Format plot ditentukan dengan 'g-s', artinya garis
berwarna hijau('g"), berjenis garis-silang ('s"), dengan label 'Hasil Prediksi WMA 2024' untuk keperluan
legenda.

C. hold on;: Meminta MATLAB untuk tetap mempertahankan plot yang ada di figureini.

D. plot(bulan, prediksi_fuzzy 2024, 'b-o', 'DisplayName’, 'Hasil Prediksi Fuzzy Logic 2024");: Plot hasil
prediksi menggunakan Fuzzy Logic untuk tahun 2024. Data yang dipetakan adalah prediksi_fuzzy_ 2024,
yang mewakili prediksi permintaan untuk setiap bulan tahun 2024. Format plot ditentukan dengan 'b-0',
artinya garis berwarna biru('b"), berjenis lingkaran ('0"), dengan label 'Hasil Prediksi Fuzzy Logic 2024
untuk legenda.

E. xlabel('Bulan’);: Memberi label sumbux pada plot dengan teks 'Bulan’, yang menunjukkan bulan-bulan
dalam setahun.

F. ylabel('Permintaan’);: Memberi label sumbuy pada plot dengan teks 'Permintaan’, yang menunjukkan
tingkat permintaan yang diprediksi.
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G. title('Perbandingan Hasil Prediksi WMA dan Fuzzy Logic untuk Tahun 2024'");: Memberi judul pada plot
dengan teks 'Perbandingan Hasil Prediksi WMA dan Fuzzy Logic untuk Tahun 2024', yang menjelaskan
tujuan dari plot ini.
H. legend(‘show’);: Menampilkan legenda pada plot berdasarkan label yang ditentukan sebelumnya untuk
setiap plot.
I. grid on;: Mengaktifkan garis-garis koordinat pada plot untuk memudahkan dalam melihat skala.
2. Tujuan Plot

Plot ini bertujuan untuk membandingkan hasil prediksi permintaan untuk tahun 2024 antara dua metodeyang
digunakan, yaituWeighted Moving Average (WMA) dan Fuzzy Logic. Dengan membandingkan kedua hasil
prediksi ini dalam satuplot, kita dapat melihat perbedaan pola ataunilai yang diprediksi oleh kedua metode, serta
memahami kelebihan dan kekurangan dari masing-masing metodedalam konteks prediksi permintaan.
3. Interpretasi

Perbedaan antara kedua kurva dapat memberikan wawasan tentang keunggulan dan kelemahan dari masing-
masing metodedalam memprediksi permintaan. Hal ini dapat membantudalam evaluasi dan penyesuaian model
prediksi untuk meningkatkan akurasi dan relevansi prediksi di masa mendatang.

Pgﬁg}ndingan Hasil Prediksi WA dan Fuzzy Logic untuk Tahun 2024

Hasil Prediksi WMA 2024

4000 + L - Hasil Prediksi Fuzzy Logic 2024 14
3500 |
= 3000
8
E 2500 |
@
T 2000 |
1500 +
1000
043 2275
% 2 a 8 8 10 12
Bulan o3 2783
Gambar 4.3 Perbandingan WMA dan Fuzzy 3357 2815
Tabel 4.3 Matrik Perbandingan 357 3181
Fuzzy WA 3357 3565
3 2237 3357 3818
943 2519 =
3357 421
943 2627
943 2804 3357 4474

Dari perbandingan metodeFuzzy Logic dan Weighted Moving Average(WMA) untuk memprediksi data
tahun 2024, dapat disimpulkan bahwa:
1)MetodeFuzzy:
A. Hasil prediksi meningkat secara signifikan dari bulan kebulan.
B. Pola peningkatan menunjukkan bahwa metodeFuzzy mungkin lebih sensitif terhadap perubahan data
atautren yang terjadi selama tahun 2024.
C. Mungkin lebih sesuai jika prediksi yang lebih responsif dan adaptif diperlukan.
2)Metode WMA:
A. Hasil prediksi tetap relatif stabil sepanjang tahun.
B. Nilai prediksi berkisar di sekitar 0,5 dari bulan 1 hingga bulan 12.
C. Mungkin lebih sesuai jika prediksi yang lebih stabil dan kurang variatif diperlukan.
3)Perbandingan:
A. Metode Fuzzy memberikan hasil prediksi yang jauh lebih bervariasi dan meningkat dibandingkan
metode WMA.
B. Metode WMA memberikan hasil yang lebih stabil, namun mungkin tidak mencerminkan tren atau
perubahan data yang terjadi selama tahun 2024.
C. Pemilihan metodeyang lebih baik akan tergantung pada konteks dan kebutuhan prediksi.

4. KESIMPULAN

Perbandingan metodeFuzzy Logic dan Weighted Moving Averagedalam memprediksi jumlah pasien rawat jalan
di RSUD Siti Fatimah Az Zahra Palembang menunjukkan bahwa kedua metode memiliki keunggulan dan
kekurangan masing- masing. Fuzzy Logic, dengan kemampuannya menangani data yang tidak pasti atautidak
presisi, sangat efektif untuk aplikasi dunia nyata, termasuk prediksi jumlah pasien rawat jalan. Metode ini
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memungkinkan penilaian data non-biner, mencerminkan kenyataan bahwa banyak situasi dunia nyata tidak bisa
dinilai hanya sebagai benar atausalah. Dengan mengakomodasi variasi musiman, tren penyakit, dan perubahan
kebijakan kesehatan, Fuzzy Logic menggunakan variabel input seperti bulan dan tren jumlah pasien serta variabel
output jumlah pasien. Implementasi di MATLAB menggunakan data historis dari tahun 2021 hingga 2023
menunjukkan bahwa model Fuzzy Logic dapat memberikan prediksi yang cukup baik, meskipun masih
memerlukan perbaikan pada presisi dan recall untuk kategori tertentuseperti "Sedang".

Di sisi lain, Weighted Moving Average (WMA) adalah teknik peramalan dalam analisis deret waktu yang
memberikan bobot lebih besar pada data terbaru, sehingga lebih responsif terhadap perubahan terkini
dibandingkan dengan Simple Moving Average(SMA). Implementasi WMA menggunakan data historis dari tahun
2021 hingga 2023 dengan memberikan bobot yang berbeda pada data historis untuk memperhalus fluktuasi data
dan diterapkan di MATLAB. Evaluasi menggunakan metrik seperti Mean AbsoluteError (MAE), Mean Squared
Error (MSE), dan Root Mean Squared Error (RMSE) menunjukkan bahwa WMA memberikan prediksi yang
akurat dengan nilai kesalahan yang lebih rendah.
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